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Kalam Insya’ Thalabi dalam Surat AL-Ahzab

Dalam ilmu Balaghah kalam insya’ yaitu kalam yang pembicaraannya
tidak dapat disebut sebagai orang yang benar atau sebagai orang yang dusta. Dan
kalam insya’ dibagi menjadi dua yaitu kalam insya’ thalabi dan ghoiru thalabi.
Adapun permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini hanya mengambil sebagian
dari ilmu balaghah yakni ilmu ma’ani, dan lebih terfokuskan lagi untuk menjadi
kajian dalam skripsi ini adalah kalam insya’ thalabi.

Berkenaan dengan hal di atas skripsi ini membahas tentang kalam insya’
thalabi dalam surat Al-Ahzab dari sisi jumlah, macam, dan arti yang dimaksud.
Adapun metode yang digunakan untuk mengkaji kalam insya’ thalabi yang
terdapat dalam surat Al-Ahzab penulis melakukan pendekatan dengan
menggunakan metode analisa stilistika (Al-Balaghah).

Dengan menggunakan metode analisis stilistika (Al-Balaghah) skripsi ini
bertujuan untuk menemukan unsur-unsur balaghah yang terdapat di dalam surat
Al-Ahzab khususnya kalam insya’ thalabi serta mengungkapkan arti yang
dimaksud yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan dari hasil kajian yang telah diperoleh, dapat diungkapkan
bahwa terdapat 65 kalam insya’ thalabi yang ada dalam surat Al-Ahzab dengan
lima bentuk yang berbeda, antara lain: amar (perintah), nahyi (larangan), istitham
(pertanyaan), nida’ (seruan), dan tamanni (pengandaian).

Dari 65 macam bentuk kalam insya’ thalabi yang terdapat dalam surat Al-
Ahzab adalah 35 bentuk amar yang terdapat pada ayat 1, 2, 3, 5, 9, 13, 16, 17, 28
(2), 32,33 (3), 34, 37 (2), 41, 42, 47, 48, 49 (2), 53 (3), 55, 56 (2), 59, 63, 68 (2),
70 (2) dengan perbedaan makna yang terkandung di dalamnya yaitu amar hakiki,
irsyad, iltimas dan do’a. Bentuk nahyi terdapat 7 bentuk yang ada pada ayat 1, 32,
33, 48 (2), 53, 69 dengan makna yang berbeda yakni makna nahyi hakiki dan
irsyad. Istifham di sini hanya ada 1 bentuk yang terdapat pada ayat ke 17 dengan
makna ta’dzim. Nida’ ada 20 bentuk yang ada pada ayat ke 1, 9, 13, 18, 28, 30,
32, 33, 41, 45, 49, 50, 53, 56, 59, 66, 67, 68, 69, 70 dengan makna yang berbeda
yaitu ighra’, azjr, dan tachassur. Dan bentuk yang terakhir adalah tamanni yang
hanya ada 2 bentuk pada ayat ke 63 dan 66 dengan makna tamanni.



